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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sedikitnya kolokasi yang ada dalam
buku teks pelajaran Minna No Nihongo Shokyuu 1. Sehingga tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui kolokasi leksikal yang berstruktur adjektiva + nomina
pada buku Minna No Nihongo Shokyuu 1. Sebagai pemelajar bahasa asing,
khususnya dalam bahasa Jepang pasti menemui berbagai keunikan dalam
mempelajarinya. Hal ini biasanya menyulitkan pemelajar bahasa Jepang yang
masih awal sekali belajar. Khususnya dalam meyandingkan kata. Sanding kata ini
biasanya disebut kolokasi. Kolokasi pada bahasa Jepang juga memiliki berbagai
macam bentuknya. Oleh sebab itu penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan desain penelitiannya adalah Library Research. Sumber datanya
berupa buku teks pelajaran Minna No Nihongo Shyokyuu 1 dan juga kamus
online maupun offline. Subjek dalam penelitian ini adalah kolokasi leksikal yang
bersrtruktur adjektiva + nomina. Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan
sebanyak 89 kolokasi leksikal. Lalu ditemukan bahwa kolokasi leksikal
berstruktur adjektiva + nomina yang berakhiran ‘na’ sejumlah 20 data lalu untuk
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Sebagai manusia kita menggunakan bahasa untuk berkomunikasi
dengan lawan bicara. Bahasa sendiri merupakan alat komunikasi yang
digunakan antara penutur dan lawan bicara. Chaer (1994:32) memberi
batasan bahasa sebagai sistem lambang “arbitrer” yang digunakan suatu
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi.
Bahasa tidak pernah lepas dari manusia, semua kegiatan yang
dilakukan manusia pasti menggunakan bahasa untuk berkomunikasi
(Chaer, 1994). Seluruh negara di dunia memempunyai bahasanya sendiri-
sendiri dan setiap negara memilik keunikan-keunikan tersendiri yang
menjadikan bahasanya memiliki keunikannya masing-masing. Keunikan
tersebut bisa ditemukan saat seseorang mempelajari bahasa asing. Sebagai
pemelajar bahasa asing yaitu bahasa Jepang pasti kerap kali menemukan
keunikan-keunikan saat belajar bahasa. Keunikan tersebut muncul dari
cara pengucapannya maupun cara penulisan hurufnya .
Sebagai pemelajar bahasa Jepang, keunikan lainnya dapat
ditemukan pada satuan sintaksisnya, yaitu struktur frasa dan klausa yang
terdapat dalam bahasa Jepang. Sintaksis adalah salah satu cabang
linguistik yang mengkaji tentang struktur dan unsur-unsur pembentuk
suatu bahasa (Sutedi, 2014:64).
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Kesulitan dalam berbahasa sering muncul pada pemelajar bahasa
asing, dikarenakan setiap bahasa yang dipelajari mempunyai kebiasaan
masing-masing untuk menggabungkan suatu kata dengan kata tertentu.
Hal ini sering terjadi, sehingga menimbulkan kebingungan untuk
mencocokan kata dengan kata yang lain.
Menurut Chaer (1994:59), makna terbagi menjadi dua yaitu makna
leksikal dan makna gramatikal. Dalam bahasa Jepang makna juga dibagi
menjadi dua, yaitu makna leksikal yang biasanya disebut jisho teki imi
‘makna kamus’ atau goi teki imi ‘makna kata’ adalah makna yang
sesungguhnya sesuai dengan referensinya sebagai hasil pengamatan indera
dan bisa juga dikatakan sebagai makna asli suatu kata. Sedangkan makna
gramatikal atau biasanya dalam bahasa Jepang disebut dengan bunpou teki
imi ‘makna kalimat’ yaitu makna yang muncul akibat proses
gramatikalnya.
Menurut Kridalaksana (2009:127) kolokasi adalah asosiasi yang
tetap antara kata lain yang berdampingan dalam kalimat. Contohnya, kata
‘ibu’ dan ‘cantik’ dalam kalimat ibu cantik saat menggunakan kebaya. Jadi
dapat disimpulkan bahwa kolokasi merupakan kecenderungan sejumlah
kata untuk bergabung secara teratur dalam suatu bahasa. Kolokasi menjadi
sangat penting karena untuk memperoleh kelancaran dan kealamian dalam
berbahasa. Mungkin pembelajar tidak akan sadar dengan adanya kolokasi
dan juga tidak mungkin untuk menggunakan internet dan pengajaran
tambahan tentang kolokasi.
3
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan tentang
kolokasi kata, karena pada saat kita belajar tata bahasa dalam bahasa
Jepang, hanya diajarkan kosakatanya per kata. Pada buku Minna No
Nihongo Shokyuu 1 terdapat beberapa kata yang berkolokasi, akan tetapi
pada buku Minna No Nihongo hanya terdapat beberapa kata yang
berkolokasi. Maka dari itu ketika akan membuat suatu kalimat masih ada
kesalahan dalam menuliskan pasangan katanya. Dikarenakan penelitian
kolokasi pada bahasa Jepang masih sedikit, maka diharapkan dengan
adanya penelitian ini dapat menambah wawasan tentang kolokasi atau
sanding kata dalam bahasa Jepang dan bagi peneliti selanjutnya skripsi ini
diharapkan bisa menjadi sebuah referensi. Contoh dari kolokasi dalam
buku teks pelajaran Minna No Nihongo Shokyuu 1 tersebut adalah:
1. 大きい大学 .Ookii daigaku “Universitas yang besar”
2. 新しいパソコン .Atarashii pasokon “Komputer baru”
3. 黒い靴 .Kuroi kutsu “Sepatu hitam”
Supaya penelitian ini tidak melebar, maka peneliti hanya berfokus
pada menganalisis bentuk dan komponen kolokasi leksikal pada buku teks
pelajaran bahasa Jepang yaitu Minna No Nihongo Shokyuu 1.
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah bentuk kolokasi bahasa Jepang yang terdapat dalam
buku teks pelajaran Minna No Nihongo Shokyuu 1?
2. Bagaimanakah analisis kolokasi dalam bahasa Jepang yang terdapat
dalam buku teks pelajaran Minna No Nihongo Shokyuu 1?
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan bentuk kolokasi bahasa Jepang yang terdapat pada
buku teks pelajaran bahasa Jepang.
2. Mendeskripsikan komponen makna kolokasi bahasa Jepang yang
terdapat dalam buku teks bahasa Jepang.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Untuk lebih memahami bentuk dan makna kolokasi bahasa Jepang.
2. Menjadi bahan referensi bagi pembelajar bahasa Jepang, khususnya
mengenai kolokasi.
3. Menjadi acuan penelitian di masa yang akan datang dan juga sebagai
referensi bagi peneliti selanjutnya.
1.5 Definisi Istilah Kunci
1. Sintaksis: Sintaksis adalah ilmu kajian bidang linguistik yang
mempelajari tentang tata bahasa yaitu struktur-struktur frase, klausa,
dan kalimat.
2. Makna: Makna merupakan pertautan yang ada diantara unsur-unsur
bahasa itu sendiri (Djajasudarma, 1995:5)
3. Kolokasi: Kolokasi atau juga biasa disebut dengan sanding kata
merupakan penggabungan antara kata dengan kata lain yang
berdampingan dalam kalimat (Kidalaksana, 2008:127)
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4. Semantik: Semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau
tentang arti, yaitu salah satu dari tiga tataran analisis bahasa: fonologi,





Menurut Kridalaksana (2008:223), sintaksis adalah tata bahasa yang
mencakup kata dan satuan-satuan yang lebih besar dari kata serta
hubungan dari kata-kata tersebut.
Chaer (2012:206) menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang
terdapat dalam sintaksis, yaitu struktur sintaksis yang mencakup masalah
fungsi, kategori dan peran sintaksis dan juga alat-alat yang digunakan
dalam membangun struktur itu, satuan-satuan sintaksis yang berupa kata,
frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Istilah sintaksis dalam bahasa Jepang
biasanya disebut dengan tougoron ‘統語論’.
Tanaka (2014:1), menjelaskan definisi tougoron “統語論とは、単語が結
び付いてどのように句や文が形成されるのか、その背後にある仕組
みを探る言語学の一分野である”
[Touguron to ha, tango ga musubi tsuite donoyouni ku ya bun ga keisei
sarerunoka, sono haigo ni aru shikumi wo saguru gengogaku no ichibun ya
de aru]
Sintaksis meneliti tentang bagaimana frasa dan kalimat dibentuk sehingga
menjadi kata yang berkaitan dan menjadi satu, dibalik semua itu, sintaksis
merupakan salah cabang ilmu linguistik yang mempelajari suatu struktur.
Dapat disimpulkan bahwa sintaksis adalah ilmu kajian bidang
linguistik yang mempelajari tentang tata bahasa yaitu struktur-struktur
frase, klausa, dan kalimat. Maka dari itu kita perlu mengetahui perbedaan
antara kata, frasa dan juga klausa. Sesuai dengan judul penelitian kali ini
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yaitu untuk mencari kata yang berpasangan yang ada pada buku teks
pelajaran Minna No Nihongo Shokyuu 1. Maka dibawah ini akan
dijelaskan pengertian kata, frasa dan juga klausa.
2.1.1 Kata
Kata adalah satuan terkecil dalam sintaksis. Menurut Kridalaksana
(2008:110), kata merupakan morfen atau kombinasi morfem, bahasawan
menganggap kata sebagai satuan terkecil yang dapat diujarkan sebagai
bentuk yang bebas; satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri; terjadi dari
morfem tunggal (contoh: 本 ‘hon’, 石 ’ishi’, 魚 ’sakana’) atau gabungan
morfem (contoh:健康保険 ‘kenkouhoken’)
2.1.2 Frasa
Frasa terbagi menjadi dua bagian yaitu konstituen inti ‘head’ yang
berfungsi sebagai pusat dan bersifat obligatori (wajib hadir), dan konsisten
lainnya sebagai modifikator ‘modifier’. Unsur-unsur yang terdapat dalam
frasa tersebut mempunyai hubungan sintaksis dan semantik.
Kridalaksana (2008:156) mengatakan bahwa ‘modifier’ adalah
bagianyang penting untuk membatasi, memperluas, atau menyifatkan
suatu induk dalam frasa, sedangkan ‘modifier’ merupakan unsur yang
menerangkan makna dalam inti. Dalam bahasa Indonesia terdapat dua
istilah yaitu ‘frasa’ dan ‘frase’, sedangkan dalam bahasa Jepang hanya ada
satu yaitu ku.
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Parera (1993:32) menjelaskan bahwa frasa merupakan suatu
susunan yang dapat dibentuk dari dua kata atau lebih, baik dalam bentuk
pola dasar kalimat maupun tidak. Sebuah frasa setidaknya mempunyai dua
anggota pembentuk.
Verhaar (1999:291) memberi batasan bahwa frasa adalah kelompok
kata yang merupakan bagian dari tuturan yang lebih panjang. Jadi dapat
disimpulkan bahwa frasa adalah suatu kelompok kata yang dibentuk dari
dua kata atau lebih. Dalam bahasa Jepang frase terdiri dari:
1. Frase Nomina.

























Sebuah kelompok kata bisa menjadi frasa apabila ditandai dengan
adanya partikel. Partikel dalam bahasa Jepang sangat bervariatif
bergantung pada fungsinya masing-masing, contohnya menandai subjek
dengan partikel ‘ga’, objek ditandai dengan partikel ‘wo’, dan sebagainya.
Dengan demikian, partikel-partikel tersebut menjadi patokan utama dalam
penentuan frasa, terlebih ketika hendak memilah tataran frasa tersebut.
2.1.3 Klausa
Klausa adalah satuan gramatikal berupa kelompok kata yang terdiri
dari subyek dan predikat, dan mempunyai potensi untuk menjadi sebuah
kalimat (Kridalaksana, 2008:124). Pada bahasa Jepang, klausa atau yang
disebut dengan ‘bunsetsu’ adalah satuan gramatika yang lebih besar dari
tango ‘kata’ yang membentuk suatu kata dalam bahasa Jepang.
Dapat disimpulkan bahwa klausa adalah satuan gramatikal yang
terdiri atas predikat, yang diikuti oleh subjek, objek, pelengkap,
keterangan atau tidak dan merupakan bagian dari kalimat. Klausa dalam
bahasa Jepang terdiri dari:
1. Klausa Nomina
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Klausa yang predikatnya menunjukkan pelaku, tindakan, tujuan pelaku.
Klausa nomina ini biasanya dibentuk dengan menambahkan ‘koto’ atau
‘no’ setelah verba atau adjektiva. Contoh:
ミラーさんは漢字を読むことできます。
Mira san wa kanji wo yomu koto dekimasu
‘Miller bisa membaca kanji’.
2. Klausa adjektiva
Klausa yang predikatnya menunjukkan sifat suatu hal. Contoh:
このアイスクリームは美味しいですよ。
Kono aisu kurimu wa oishii desuyo
‘Es krim ini enak sekali lho’.
3. Klausa Verbal
Klausa yang predikat didalamnya menunjukkan kegiatan. Contoh:
私は毎朝 6時に起きます。
Watashi wa mai asa 6 ji ni okimasu.
‘Saya setiap pagi bangun jam 6’.
Setelah mengetahui perbedaan antara kata, frasa, dan klausa. Teori
tersebut berguna untuk penguat teori, supaya orang yang membaca skripsi
ini paham perbedaan antara kata, frasa dan juga klausa. Pada teori frasa
digunakan untuk mengetahui frasa yang ada pada data. Maka dari situ kita
harus bisa mengetahui makna atau arti yang terkandung dalam kata, frasa
ataupun klausa.
2.2Makna
Makna adalah hubungan yang ada diantara unsur-unsur bahasa itu
sendiri (Djajasudarma, 1995:5). Makna adalah hubungan antara lambang
atau simbol dan acuan. Makna merupakan arti dari sebuah kata yang
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berhubungan dengan unsur bahasa itu sendiri. Makna merupakan maksud
dari pembicara yang ingin disampaikan kepada orang lain.
Dalam KBBI makna mengandung tiga hal yaitu, (1) arti, (2)
maksud pembicara atau penulis, (3) pengertian yang diberikan kepada
suatu bentuk kebahasaan. Dapat didimpulkan bahwa makna adalah arti
atau maksud yang ingin disampaikan oleh seseorang kepada orang lain.
Menurut Chaer (1994:59), makna terbagi menjadi dua yaitu makna
leksikal dan makna gramatikal. Dalam bahasa Jepang makna juga dibagi
menjadi dua, yaitu makna leksikal yang biasanya disebut jisho teki imi
‘makna kamus’ atau goi teki imi ‘makna kata’. Makna leksikal atau dalam
bahasa Jepang disebut dengan jisho teki imi adalah makna yang
sesungguhnya sesuai dengan hasil pengamatan indera dan bisa juga
dikatakan sebagai makna asli suatu kata. Sedangkan makna gramatikal
atau biasanya dalam bahasa Jepang disebut dengan bunpou teki imi
‘makna kalimat’ yaitu makna yang muncul akibat proses gramatikalnya.
Dari pengertian makna yang disampaikan oleh beberapa ahli maka
dapat disimpulkan bahwa makna adalah hubungan antara kata dengan
konsep yang ada, serta benda atau hal yang dirujuk. Sesuai dengan judul
penelitian ini, yaitu mencari makna dari kolokasi yang sudah dicari dalam
buku teks pelajaran Minna No Nihongo Shokyuu 1. Supaya penelitian ini
teorinya semakin kuat maka peneliti memaparkan tentang makna leksikal,
makna gramatikal dan juga komponen makna. Komponen makna nanti
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akan digunakan peneliti untuk menganalisis data yang sudah ditemukan.
Maka selanjutnya akan membahas tentang makna leksikal, makna
gramatikal dan juga komponen makna.
2.2.1 Makna Leksikal
Makna leksikal dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah
‘jishoteki imi’ atau ‘goiteki imi’. Makna leksikal adalah makna yang
sesungguhnya sesuai dengan hasil pengamatan indra dan terlepas dari
unsur gramatikalnya, atau bisa juga dikatakan sebagai makna asli suatu
kata (Sutedi, 2014:131). Makna leksikal disebut juga dengan makna yang
terdapat dalam kamus. Makna leksikal bersifat umum atau lugas yang
artinya makna kata yang tidak dipengaruhi bentuk lain.
Leksikal adalah makna yang bersifat leksikon, atau bisa juga
disebut dengan makna yang sungguh-sungguh nyata dalam kehidupan.
Makna leksikal adalah gambaran nyata tentang suatu konsep yang
dilambangkan dengan sebuah kata. Sebuah kata yang memiliki makna
leksikal tanpa konteks memiliki referen atau yang biasa disebut dengan
makna langsung (Chaer, 2013:59). Kategori leksikal terbagi menjadi lima
yaitu: nominal, verbal, adjektival, pendamping (nomina, verba, adjektiva,
klausa), dan penghubung (koordinatif dan subordinatif). Contoh makna
lesikal dalam bahasa Jepang adalah 石 「 Ishi」 yang memiliki makna
leksikal ‘batu’ dan juga水「mizu」yang memiliki makna leksikal ‘air’.
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2.2.2 Makna gramatikal
Makna gramtikal dalam bahasa Jepang disebut dengan
‘bunpouteki-imi’ yaitu makna yang muncul akibat proses gramatikalnya
(Sutedi, 2014:131). Pada bahasa Jepang joshi ‘partikel’ dan jodoushi
‘kopula’ tidak memiliki makna leksikal, tetapi memiliki makna gramatikal,
dikarenakan maknanya akan jelas apabila digunakan kedalam kalimat.
Contohnya seperti pada verba dan adjektiva yang memiliki makna leksikal
dan gramatikal, misalnya “atarashii” dan “asobu” pada bagian [atarashii]
dan [asobu] bermakna leksikal yang artinya [baru] dan [main], sedangkan
pada [i] dan [bu] adalah makna gramatikal, dikarenakan akan bisa berubah
sesuai dengan konteks gramatikalnya. Partikel ha ‘wa’ tidak jelas
maknanya secara leksikal, tetapi baru jelas kalau digunakan dalam kalimat
seperti: sore wa watashi no kasa desu ‘itu payung milik saya’.
2.2.3 Komponen Makna
Komponen makna merupakan susunan makna referensial sebuah
kata yang ditemukan pada saat menganalisis komponen. Komponen
makna memiliki tiga bentuk komponen, yaitu umum, diagnostik dan
tambahan. Tiga bentuk komponen makna menurut Nida yaitu:
1. Komponen makna umum adalah satuan makna terkecil yang
dimiliki oleh sejumlah kata, biasanya belum dapat digunakan
dalam membedakan makna dari sebuah kata. Komponen ini
mengacu kepada sebuah leksikal yang memiliki fungsi dalam
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membentuk dan membatasi leksikal. Contohnya seperti ご飯を炊
く ‘gohan wo taku'. Komponen makna pada frasa tersebut adalah
gohan dan taku.
2. Komponen makna diagnostik merupakan satuan makna terkecil
yang digunakan dalam membedakan suatu makna. Contohnya,
apabila kita mempertimbangkan kandang, pondok, rumah, istana,
keraton, dan wisma sebagi bagian dari kategori tempat tinggal,
maka kandang, pondok, rumah, istana, keraton, dan wisma adalah
komponen umum dari tempat tinggal. Akan tetapi, + MANUSIA
dan – MANUSIA yang menjadikan komponen makna diagnostik
yang dapat membedakannya. Contohnya pada frasa ご飯を炊く
‘gohan wo taku'. Pada kata gohan memiliki komponen makna
diagnostik [benda + makanan + bahan pokok] dan pada kata taku
memiliki komponen makna diagnostik [memasak + merebus +
menanak].
3. Komponen makna pelengkap merupakan satuan makna terkecil
yang tidak selalu dimiliki suatu kata yang bersifat sebagai
pelengkap atau tambahan. Komponen ini memiliki hubungan
dengan dua ciri kompenen arti, yaitu sifat dan pemakaian. Sifat
merujuk kepada suatu ciri tertentu dari arti bentuk leksikal yang
melekat pada objek, misalnya + RUMAH yang melekat pada
tempat tinggal, sedangkan pemakaian mengacu kepada arti yang
didapat dari sebuah bentuk leksikal akibat pemakaiannya, misalnya
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perbedaan dimensi arti antara kandang, pondok, rumah, istana,
keraton, dan wisma. Frasaご飯を炊く ‘gohan wo taku', pada kata
gohan memiliki beberapa komponen makna diagnostik yaitu
[benda + makanan + bahan pokok + padi-padian], maka dapat
disimpulkan bahwa arti dari gohan adalah nasi, dilihat dari
komponen maknanya. Lalu kata yang kedua adalah taku yang
memiliki komponen makna diagnostik [memasak + merebus +
menanak], maka arti dari taku adalah menanak. Jadi arti dari gohan
wo taku adalah menanak nasi bukan merebus padi-padian.
2.3Kolokasi
Menurut Kridalaksana (2008:127) kolokasi atau juga biasa disebut
dengan sanding kata merupakan penggabungan antara kata dengan kata
lain yang berdampingan dalam kalimat. Kolokasi dalam bahasa Jepang
biasanya disebut dengan ‘rengo’.
Menurut Machida dan Momiyama dalam Sutedi (2014:174)
menjelaskan bahwa ‘rengo’ adalah frasa biasa yang maknanya bisa
dipahami cukup dengan mengetahui makna setiap kata yang membentuk
frasa tersebut. Sutedi menjelaskan ‘rengo’ adalah frasa/klausa yang makna
keseluruhannya bisa diketahui dari makna setiap kata tersebut, kata yang
menyusun kata tersebut tidak bisa diganti, tetapi kata tersebut tidak bisa
diganti meskipun sebagai sinonimnya.
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Kolokasi adalah rangkaian satuan leksikal yang kehadiran satuan-
satuan leksikalnya terdapat dalam rangkaian yang bersifat tetap dan sudah
menjadi kelaziman dalam bahasa bersangkutan, namun masing-masing
satuan tetap menjadi konstituen semantik yang bisa berdiri sendiri
(Rahyono, 2012:108). Ciri-ciri kolokasi ada dua, yaitu jika (1) pasangan
kata tersebut bersifat tetap, dan (2) pasangan kata tersebut memiliki
kepaduan makna dan referen.
Benson (2010:xiii) membagi kolokasi menjadi dua, yaitu kolokasi
leksikal dan gramatikal. Kolokasi leksikal hanya terdiri dari ‘noun, verb,
adverb, adjective’, sedangkan kolokasi gramatikal terdiri dari kata
dominan ‘verb, adjective, noun’ dan kata fungsi atau preposition serta
yang memiliki struktur gramatikal seperti klausa.
2.3.1 Kolokasi Leksikal
Benson (2010:xiii) mengatakan bahwa“Typical lexical collocations
consist of nouns, adjectives, verbs, and adverbs. An example of an
adjective + noun collocation is warmest regards, as in I send warmest
regards. Typical violations of lexical collocabity are *I send hot regards
and* I send hearty regards”
“Tipikal kolokasi leksikal terdiri dari kata benda, kata sifat, kata
kerja, dan kata bantu. Sebuah contoh dari kolokasi adjektiva + kata benda
adalah warmest regards seperti dalam I send warmest regards. Tipikal
pelanggaran dari kolokasi leksikal yang dapat terjadi adalah I send hot
regards dan I send hearty regards”.
Jadi menurut Benson kolokasi leksikal terdiri dari kata benda, kata
sifat, kata kerja dan juga kata bantu.
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Imran (2009:6) membagi kolokasi leksikal menjadi 9 pola, sebagai
berikut:
1. Nomina + Verba.
Contoh:寿司を食べる (makan sushi)
2. Nomina + Adjektiva.
Contoh:赤いかばん (tas merah)
3. Nomina + Nomina.
Contoh:四人男
4. Verba + Nomina.
Contoh:歩く人 (orang yang berjalan)
5. Adjektiva + Verba.
Contoh:傘をさす (membuka payung)
6. Verb + Adjektiva.
Contoh:速く走る(lari cepat)
7. Nomina + Adverbia.
Contoh:毎朝(setiap pagi)
8. Verba + Adverbia.
Contoh:ぐっすり眠る (tidur lelap)
9. Adjektiva + Nomina (makna idiomatik).
Contoh:おいしいパン (roti yang enak)
2.3.2 Kolokasi Gramatikal
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Menurut Benson kolokasi gramatikal adalah (2010:xiii)
“A grammatical collocation is a phrase consisting of a dominant
word (noun, adjective, verb) and a preposition or grammatical structure
such as an infinitive or clause.”
“Sebuah kolokasi gramatikal adalah sebuah frasa yang terdiri dari
kata dominan (nomina, adjektiva, verba) dan sebuah preposisi/kata fungsi
atau bentuk gramatikal seperti kata kerja infinitive dan klausa”.
Menurut Imran (2009:5) kolokasi dibagi menjadi delapan pola,
yaitu:
1. Adjektiva + kf + nomina.
Contoh:これはとても有名な映画です (film ini sangat terkenal)
2. Verba + kf + verba + nomina.
Contoh:子どものとき、よく川でおよぎました (ketika anak-anak,
saya sering berenang di sungai)
3. Kf + nomina.
Contoh:このいすは安いで(kursi itu harganya murah)
4. Kf + adjektiva.
Contoh:あまりおいしいくない(tidak terlalu enak)
5. Nomina + kf + klausa.
Contoh:あのかばんを見せてください
6. Verba + kf + klausa.
Contoh: パスポートを見せなければなりません (kita harus
memperlihatkan paspor)
7. Kf + adverbia.
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Contoh:毎日ミルクを飲む (setiap pagi aku minum susu)
2.4Semantik
Semantik dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang
makna atau tentang arti, yang terdiri dari tiga tataran analisis bahasa:
fonologi, gramatika, dan semantik (Chaer, 1994:2).
Tarigan (1985:2) mengatakan bahwa semantik dapat dipakai dalam
pengertian luas dan dalam pengertian sempit. Semantik dalam arti sempit
dapat diartikan sebagai telaah hubungan tanda dengan objek yang sesuai
dengan tanda-tanda tersebut. Semantik dalam KBBI adalah ilmu tentang
makna kata dan kalimat; pengetahuan mengenai seluk beluk dan
pengerasan arti kata.
Dapat disimpulkan bahwa semantik merupakan ilmu yang
mempelajari tentang makna suatu bahasa dan pengetahuan mengenai suatu
arti kata. Penelitian ini termasuk kedalam semantik dikarenakan
mempelajari tentang makna suatu bahasa. Semantik dibagi menjadi dua
yaitu semantik gramatikal dan juga semantik leksikal.
2.4.1 Semantik Gramatikal
Semantik gramatikal mengkaji tentang makna yang terdapat pada
suatu kalimat. Menurut Vehaar semantik gramatikal jauh lebih sulit untuk
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dianalisis, dikarenakan apabila ingin menganalisis harus keseluruhan dari
kalimat tersebut, jika hanya setengah-setengah maka makna yang ada pada
kalimat tersebut bisa berubah. Jadi dapat disimpulkan bahwa semantik
gramatikal merupakan ilmu yang mengkaji sebuah kalimat yang nanti akan
dianalisis maknanya. Contohnya adalah 私は毎朝 6時に起きます, pada
kalimat jika diartikan ke bahasa Indonesia adalah saya setiap pagi bangun
jam 6.
2.4.2 Semantik Leksikal
Semantik leksikal merupakan kajian yang lebih memusatkan
pembahasan sistem makna yang terdapat pada kata. Kamus merupakan
contoh yang tepat untuk semantik leksikal, dikarenakan makna setiap kata
akan diuraikan disana. Jadi dapat disimpulkan bahwa semantik leksikal
merupakan ilmu yang mengkaji tentang makna yang terdapat dalam
kalimat yang hanya mengambil sebuah kata untuk dianalisis. Contohnya
adalah kata頭’atama’ dan 声 ’koe’.
2.5Penelitian Terdahulu
Penelitian ini membutuhkan penelitian terdahulu yang temanya
sama dengan penelitian yang akan penulis teliti dan menjadi panduan serta
acuan penulis dalam melakukan penelitian. Amalia Rizqi Khoiriyah dalam
jurnalnya yang berjudul “Kolokasi Berkontruksi “Nomina+Verba” dalam
Bahasa Jepang pada Minna No Nihongo Shokyuu dan Nihongo
Chuukyuu” (2018) membahas tentang kolokasi dengan konstruksi
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nomina+verba pada buku teks pelajaran Minna No Nihongo Shokyuu I, II
dan Nihongo Chuukyuu I, II. Dalam hal ini memiliki kesamaan yaitu
buku yang diteliti sama yaitu buku teks pelajaran Minna No Nihongo
Shokyuu I, perbedaannya yaitu Amalia Rizqi Khoiriyah meneliti kolokasi
nomina+verba, sedangkan penulis meneliti kolokasi adverbial+verb.
Lalu yang kedua adalah jurnal yang berjudul “Penerjemahan
Kolokasi Bahasa Inggris ke dalam Bahasa Indonesia (Analisis Isi Novel
The Kite Runner karya Khaled Hossein)” yang ditulis oleh Aliya Noor
Cahyani. Pada jurnal tersebut yang dibahas adalah kolokasi yang ada pada
novel berbahasa Inggris. Kolokasi yang diteliti ada lima jenis, yaitu: (1)
Semantic Collocation, (2) Lexico Grammatical, (3) Verb Collocation, (4)
Noun Collocation, (5) Adjective Collocation. Dalam hal ini memiliki
persamaan yaitu sama-sama mencari kolokasi adjektif dan kolokasi
nomina. Perbedaannya adalah pada penelitian Aliya Noor Cahyani
meneliti novel yang berbahasa Inggris sedangkan yang sekarang akan





Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang mendeskripsikan
permasalahan yang sedang terjadi (Noor, 2011:34). Sesuai dengan tujuan
dari penelitian ini yaitu hasilnya akan diuraikan dengan bentuk deskriptif
berdasarkan data yang sudah dikumpulkan.
3.2 Desain Penelitian
Desain penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
(library research), yang bertumpu pada kajian dan telaah teks. Jenis
peneltiankepustakaan dilakukan karena sumber data yang digunakan
adalah berupa data literatur. Penelitian pustaka menjadikan bahan pustaka
sebagai data utama.
3.3 Data dan Sumber Data
3.3.1 Data
Data yang ada pada penelitian ini adalah kosakata-kosakata yang
berkolokasi leksikal adjektiva + nomina. Yang terdapat pada buku Minna




Sumber data pada penelitian ini berasal dari buku teks pelajaran
Minna No Nihongo Shokyuu 1. Dan juga kamus yang ada di internet atau
kamus online dan juga kamus offline.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Penulis akan mencari kolokasi yang ada di dalam buku teks
pelajaran bahasa Jepang, yaitu Minna No Nihongo Shokyuu I, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menemukan kata-kata yang bersebelahan lalu ditandai dengan stabilo.
2. Memilah sandingan yang hanya berbentuk frasa biasa, yang berbentuk
kolokasi.
3. Data yang sudah ditemukan kemudian akan dikonfirmasikan kepada
yang ahli pada bidangnya.
4. Lalu data-data tersebut akan diteliti bentuk-bentuknya serta komponen
makna yang disusun melalui kamus offline maupun online.
5. Setelah itu penulis akan menarik kesimpulan.
3.5 Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan teknik
analisis Miles dan Huberman, yaitu analisis data pada penelitian kualitatif
dilakukan secara interaktif dan terus menerus hingga datanya tuntas.
Analisis data dapat dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:
a. Teknik Reduksi Data
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Data yang diperoleh di lapangan cukup banyak dan kompleks, maka dari
itu penulis perlu untuk menulis secara rinci dan teliti. Data tersebut nanti
dipilih hal-hal yang penting, lalu selanjutnya dirangkum kearah fokus
penelitian, dan membuang yang tidak diperlukan lagi. Maka datanya yang
sudah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan
peneliti dalam menyajikan data.
b. Teknik Menyajikan Data
Data yang sudah direduksi dapat diberikan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubugan antar kategori dan sejenisnya. Pada penelitian ini penyajian
datanya adalah berupa teks yang bersifat naratif, dan juga grafik dan bentuk
lainnya jka diperlukan, supaya data mudah dipahami.
c. Teknik Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah yang terakhir adalah penulis menarik kesimpulan dari data
yang sudah direduksi dan disajikan. Kesimpulan yng didukung dengan
bukti-bukti yang valid dan konsisten akan menghasilkan kesimpulan yang
kerdibel, sehingga kesimpulan dapat menjawab rumsan masalah.
3.6 Validasi Data
Dalam penelitian ini perlu mekakukan validasi data. Salah satu
caranya adalah dengan triangulasi. Pada penelitian ini penulis menggunakan
triangulasi teknik yaitu dengan mengecek data menggunakan teknik yang
berbeda kepada sumber yang sama ( Sugiyono, 2013 : 373). Validator pada
25
penelitian ini yaitu mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia tingkat 6.
Alasan memilih mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia supaya dalam
menyandingkan kata menjadi benar, dikarenakan satu kata dalam bahasa





Dalam penelitian ini ditemukan sejumlah 89 kosakata yang
mengandung pola kolokasi dengan konstruksi kata sifat + kata benda
(adjektiva + nomina). Pada penelitian ini hanya meneliti kolokasi leksikal
saja. Data-data ini ditemukan mulai dari bab 8 sampai bab 25 pada buku
Minna No Nihongo 1.
Pada temuan kali ini ada kata sifat yang berakhiran na ‘な形容詞’
dan juga kata sifat yang berakhiran i ‘い形容詞 ’. Kata sifat yang
berakhiran na berjumlah 20 dan kata sifat yang berakhiran i berjumlah 69.
Berikut merupakan kolokasi yang berstruktur adjektiva + nomina yang
ditemukan pada buku Minna No Nihongo 1:
Tabel 4. 1 Bentuk, contoh, dan jumlah kolokasi
No. Bentuk
Kolokasi










































































































































































Kolokasi diatas memiliki bentuk frasa adjektiva, yaitu frasa yang
menunjukkan sifat atau juga keadaan suatu hal. Kolokasi tersebut terdiri
dari kata kireina ‘indah’ yang merupakan kategori adjektiva, dan hana
‘bunga’ yang termasuk kedalam kategori nomina, dengan begitu kolokasi
kireina hana memilik struktur adjektiva + nomina. Kireina merupakan
kata sifat berakhiran ‘na’ atau biasanya dalam bahasa Jepang disebut ‘な
形容詞 ’. Kata kireina merupakan kata inti yang mana menjelaskan kata
yang dibelakanya yaitu hana.
Kireina memiliki makna [indah, cantik, murni] (ejje.weblio.jp) dan
hana yang memiliki makna [mekar, merangkai bunga, bunga]
(ejje.weblio.jp). Dilihat dari komponen makna kedua kata tersebut kireina
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hana dapat diartikan sebagai “bunga yang indah”. Pada kata kireina ini
biasanya siswa banyak yang terkecoh dengan akhiran ‘i’yang ada diakhir
kata, sehingga siswa mengira kirei merupakan kata sifat ‘i’, seharusnya
kata kirei merupakan kata sifat na ‘な形容詞’ .Ada juga contoh yang lain






Kolokasi pada data 2 memiliki frasa adjektiva yaitu frasa yang
menunjukkan sifat atau juga yang biasa disebut dengan kata yang
menjelaskan tentang suatu hal. Kolokasi data dua tersebut memiliki
kolokasi yang terdiri dari kata shizukana yang merupakan kategori
adjektiva dan machi yang merupakan kategori nomina. Maka dari itu
kolokasi shizukana machi memiliki struktur adjektiva + nomina. Pada kata
shizukana memiliki makna [sepi, tenang, diam, sunyi] (ejje.weblio.jp),
sedangkan pada kata machi memiliki makna [kota, pusat kota]
(ejje.weblio.jp). Jadi dapat disumpulkan makna dari kedua kata tersebut







Kolokasi diatas ditemukan pada bab 12 pada halaman 103.
Kolokasi tersebut memiliki frasa adjektiva yang disana ada kata sifat yang
menerangkan tentang keadaan suatu hal tersebut. Kolokasi diatas terdiri
dari dua kata yaitu ookii yang merupakan kata sifat yang berakhiran i atau
biasanya pada bahasa Jepang disebut dengan い形容詞 , sedangkan kata
yang kedua merupakan kata benda yaitu mise. Kolokasi tersebut memiliki
struktur adjektiva + nomina. Pada kolokasi diatas memiliki dua kata yaitu
ookii dan juga mise. Ookii memiliki makna komponen [dermawan, besar]
(ejje.weblio.jp) dan juga mise yang memiliki komponen makna:
〈店〉 《主に米国で用いられる》a store;《主に英国で用い
られる》a shop〈露店,売店〉 a stall; a booth; a kiosk (ejje.weblio.com)
〈 Shōten 〉 “omoni Beikoku de mochii rareru” a store;
“omoni Igirisu de mochii rareru” a shop. (ejje.weblio.jp)
“Toko” di Amerika biasanya disebut dengan “a store”; sedangkan
di Inggris “toko” disebut dengan “a shop”.
Jadi dapat disimpulkan bahwa mise memiliki komponen makna
[toko], maka arti dari ookii mise adalah “toko yang besar”. Pada kata ookii
terkadang siswa yang baru saja belajar bisa salah menuliskan ookii,
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Pada kolokasi diatas memiliki frasa adjektiva yang didalamnya ada
kata sifat yang menerangkan keadaan suatu hal. Kolokasi tersebut terdiri
dari dua kata yaitu atarashii dan juga zasshi. Atarashii merupakan kata
sifat yang berakhiran i ‘い形容詞’ yang diartikan sebagai baru sedangkan
zasshi merupakan kata benda yang artinya adalah majalah. Struktur dari
kolokasi tersebut adalah kata sifat (adjektiva) + kata benda (nomina).
Kolokasi diatas terdiri dari dua kata yaitu atarashii yang mempunyai
komponen makna [baru, segar, muda] (ejje.weblio.jp) dan juga zasshi
yang memiliki komponen makna:
購入、または定期購読する人にとって興味深い写真、小説、およ
び記事を掲載する定期刊行物
Kounyuu, matawa teiki koudoku suru hito ni totte
kyoumibukai shashin, shousetsu, oyobi kiji o keisai suru teiki
kankou-mono (ejje.weblio.jp)
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‘Publikasi berkala yang berisi gambar, cerita, artikel yang
menarik bagi mereka yang membeli atau berlangganan’.
Jadi zasshi memiliki komponen makna [majalah, jurnal]
(ejje.weblio.jp), dapat diketahui bahwa arti dari kolokasi atarashii zasshi
adalah “majalah baru”. Kata atarashii termasuk kedalam kata sifat yang
berakhiran i ‘い形容詞 , banyak siswa yang masih awal belajar salah
mengira bahwa kata atarashii pada akhir kata ‘i’ hanya ada satu.






Kolokasi yuumeina omatsuri memiliki frasa adjektiva yang artinya
adalah pada kolokasi tersebut memiliki kata sifat didalamnya yang
menerangkan suatu kata benda yang ada didalamnya. Kolokasi pada data
tersebut terdiri dari “yuumeina” yang berarti terkenal yang merupakan kata
sifat (adjektiva) dan juga “omatsuri” yang berarti festival pada kolokasi
tersebut termasuk kedalam kata benda (nomina). Kolokasi tersebut
memiliki struktur adjektiva + nomina. Kata yuumeina memiliki komponen
makna [terkenal, bergengsi, terkemuka] (ejje.weblio.jp). Sedangkan kata
omatsuri memiliki komponen makna [perayaan, festival, pesta]
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(ejje.weblio.jp). Jadi arti dari kolokasi ‘yuumeina omatsuri’ pada data ini
adalah “festival yang terkenal”.
Terkadang siswa yang masih awal belajar bahasa Jepang dalam
menganggap kata yuumei merupakan kata sifat yang berakhiran ‘i’ atau
biasa disebut dengan ‘い形容詞 ’. Padahal yuumei merupakan kata sifat






Kolokasi diatas merupakan kolokasi leksikal yang memiliki frasa
adjektiva yang didalamnya menerangkan suatu benda. Pada data diatas
memiliki kolokasi yang terdiri dari furui sebagai kata sifat (adjektiva)
termasuk kedalam kata sifat i (い形容詞 ) yang artinya lama dan juga
tegami sebagai kata benda yang memiliki arti surat. Struktur dari kolokasi
tersebut adalah adjektiva + nomina. Kata furui memiliki komponen makna
[lama, using, kuno, lama, sebelumnya] (ejje.weblio.jp). Lalu untuk kata
tegami memiliki komponen makna:
人または組織に宛てた書かれたメッセージ (ejje.weblio.jp)
Hito matawa soshiki ni ateta kaka reta messeeji
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‘Pesan tertulis yang ditujukan kepada seseorang atau
organisasi’
Dilihat dari komponen makna yang menyusun kata furui,
maka komponen maknanya adalah lama. Maka arti dari furui






Pada data diatas mempunyai bentuk frasa adjektiva. Frasa adjektiva
adalah frasa yang menunjukkan sifat atau kata yang menerangkan suatu
benda tersebut. Kolokasi terdiri dari dua kata yaitu, takai “tinggi” yang
termasuk kedalam kata sifat i (い形容詞), dan juga kata yama “gunung”
yang termasuk kedalam kata benda, dengan begitu kolokasi takai yama
memiliki komponen struktur adjektiva + nomina. Kolokasi diatas terdiri
dari kata takai yang memiliki komponen makna [tinggi + mahal + panjang]





Shuui no tei tairana chikei men kara tsukidashi, hidaka ga ookii chihyou
bu (chikaku). Dono teido no hidaka ga areba “yama” to you ka wa,
chihou koku, kenkyuusha nado de kotonaru. [Takuma Arii] (kotobank.jp)
‘Permukaan bumi yang menonjol dari dataran rendah di sekitarnya dan
wilayahnya memiliki ketinggian yang relatif besar. Derajat yang relatif
tinggi disebut ‘gunung’ bisa berbeda tergantung wilayah, negara, peneliti
dan sebagainya. (Takuma Arii)’
Dilihat dari komponen makna yang menyusun kata takai,
maka komponen maknanya adalah tinggi. Dan makna yama adalah






Kolokasi diatas merupakan frasa adjektiva, dimana frasa adjektiva
adalah frasa yang menunjukan sifat atau kata yang menerangkan suatu
benda. Kolokasinya terdiri dari oishii yang artinya enak termasuk kedalam
kata sifat i (い形容詞 ), dan juga pan yang artinya roti. Maka kolokasi
oishii pan mempunyai struktur adjektiva + nomina. Kata oishii memiliki
komponen makna [enak] (ejje.weblio.jp), lalu untuk kata pan memiliki
komponen makna [roti] (ejje.weblio.jp). Jadi arti dari oishii pan adalah
“roti yang enak”. Pada kata oishii masih ada siwa yang menuliskan kata
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‘oishii’ dengan ‘i’ pada belakang kata hanya ada satu ‘i’, padahal
seharusnya kata oishii huruf ‘i’ pada akhir kata ada dua, yaitu ‘i’ yang
menempel pada huruf ‘shi’ dan harus ditambahkan huruf ‘i’ lagi karena







Pada data diatas merupakan kolokasi yang frasanya adalah
adjektiva. Frasa adjektiva adalah frasa yang menunjukkan sifat dari suatu
benda atau kata yang menerangkan benda tersebut. Kolokasinya terdiri
dari dua kata yaitu akai yang berarti merah yang termasuk kedalam bentuk
kata sifat i (い形容詞), dan kasa yang merupakan kata benda yang artinya
adalah payung. Maka struktur dari kolokasi akai kasa adalah adjektiva +
nomina. Kata akai memiliki komponen makna [merah, kemerah-merahan,
kemerahan, merah tua] (ejje.weblio.jp) dan kasa memiliki komponen
makna [payung]. Apabila dilihat dari komponen makna akai kasa dapat







Pada data diatas merupakan kolokasi yang memiliki frasa adjektiva.
Frasa adjektiva adalah frasa yang menunjukkan sifat dari suatu benda atau
kata yang menerangkan benda tersebut. Kolokasinya terdiri dari dua kata
yaitu wakai yang berarti muda yang termasuk kedalam bentuk kata sifat i
(い形容詞 ), dan hito yang merupakan kata benda yang artinya adalah
orang. Maka struktur dari kolokasi wakai hito adalah adjektiva + nomina.
Kata wakai memiliki komponen makna [tidak berpengalaman, belum
matang, mentah, muda] (ejjel.weblio.jp) dan kata hito memiliki komponen
makna [manusia, orang] (ejje.weblio.jp). Jadi dapat disimpullan bahwa






Kolokasi pada data tersebut adalah kolokasi yang bersrtuktur
adjektiva + verba. Pada data tersebut termasuk kedalam frasa adjektiva
artinya adalah frasa yang menjelaskan sifat dari suatu benda. Kolokasi
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diatas terdiri dari dua kata yaitu yang pertama adalah ii yang merupakan
kata sifat yang berakhiran dengan ‘i’ atau biasanya disebut denganい形容
詞 yang kedua adalah shigoto yang merupakan kata benda atau nomina.
Kata ii memiliki komponen makna [baik, bagus, bermanfaat, benar]
(ejje.weblio.jp) sedangkan kata shigoto memiliki komponen makna [bisnis,







Data tersebut adalah frasa adjektiva yang artinya adalah frasa yang
menunjukkan sifat dari suatu benda atau juga bisa kata yang menjelaskan
tentang suatu hal. Kolokasi pada data 12 ini terdiri dari dua kata yaitu
shiroi dan kutsu. Shiroi merupakan kata sifat ‘i’ atau biasanya disebut
denganい形容詞. Lalu untuk kata kutsu merupakan kata benda atau biasa
disebut dengan nomina. Kolokasi pada data tersebut berstruktur adjektiva
+ nomina. Kata shiroi memiliki komponen makna [putih, cerah]
(ejje.weblio.jp), lalu untuk kata kutsu mempunyai komponen makna
[sepatu, sepatu boot] (ejje.weblio.jp). jadi untuk kolokasi pada data ini
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Kolokasi diatas merupakan kolokasi leksikal yang memiliki frasa
adjektiva. Frasa adjektiva pada dasarnya menerangkan suatu benda. Pada
data diatas memiliki dua kata yaitu shinsetsuna yang merupakan kata sifat
‘na’ yang biasanya disebut denganな形容詞, dan kata yang kedua adalah
hito yang merupakan kata benda atau nomina. Struktur dari kolokasi
tersebuta adalah adjektiva + nomina. Kata shinsetsuna memiliki
komponen makna yaitu [baik hati, ramah] (ejje.weblio.com). Lalu untuk
kata hito memiliki komponen makna [manusia, orang] (ejje.weblio.com).
Jadi dalam kolokasi ini pada buku Minna No Nihongo Shokyuu 1
halaman 9 makna nya adalah ‘orang yang ramah’. Karena ada seseorang
yang bertanya mengenai Oku itu orang yang bagaimana. Jadi untuk







Pada data diatas merupakan kolokasi leksikal. Kolokasi tersebut
memiliki frasa adjektiva yang menerangkan suatu benda. Kolokasi tersebut
memiliki struktur adjektiva + nomina. Kata yang pertama adalah
omoshiroi yang merupakan kata sifat ‘i’ yang biasa disebut denganい形容
詞, kata yang kedua adalah eiga yang merupakan nomina atau kata benda.
Kata omoshiroi memiliki komponen makna [lucu, menyenangkan,





Eiga to wa, shashin teki houhou ni yotte firumu jou ni kiroku shita
gazou wo kogaku teki houhou de sukuriin jou ni touei suru mono
de, ugoki no aru eizou wo miseru souchi, mata wa sore ni yotte
tsukura reru sakuhin wo iu.
‘Film adalah perangkat yang menampilkan gambar bergerak atau
sebuah karya yang dibuat dengan memproyeksikan gambar yang
direkam dengan metode fotografi’ (kotobank.jp)
Jadi eiga komponen maknanya adalah [film, sinematografi]







Kolokasi pada data tersebut merupakan frasa adjektiva. Frasa
adjektiva merupakan kata yang menjelaskan suatu benda. Kolokasi diatas
memiliki struktur adjektiva + nomina. Kata pertamanya adalah chiisai
yang merupakan kata sifat yang berakhiran ‘i’ yang biasanya dalam bahasa
Jepang disebut dengan い形容詞 . Lalu untuk kata kedua yaitu kamera
yang merupakan kata benda atau nomina. Kata chiisai memiliki makna:
物の形・容積・面積が、狭い空間や場所しか占めていない。
(kotobank.jp)
Mono no katachi, youseki, menseki ga, semai kuukan ya basho shika
shimete inai.
‘Bentuk, volume dan luas suatu benda hanya menempati ruang atau tempat
yang kecil’ (kotobank.jp)
Lalu untuk kata yang kedua adalah kamera yang mempunyai
komponen makna:
写真を撮影するための光学機械。(kotobank.jp)
Shashin wo satsuei suru tame no kougaku kikai.
‘Sebuah mesin optik untuk mengambil gambar’. (kotobank.jp)
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Jadi kolokasi chiisai kamera maknanya adalah ‘kamera kecil’ atau juga






Pada data diatas kolokasinya termasuk kedalam frasa adjektiva,
dimana pada kolokasi tersebut menjelaskan suatu benda. Kolokasi diatas
terdiri dari kata sifat dan kata benda. Kata pertama adalah kuroi yang
merupakan kata sifat ‘i’ atau yang biasanya dalam bahasa Jepang disebut
dengan い形容詞 . Kata kedua adalah kasa yang merupakan kata benda
atau nomina. Kata kuroi memiliki komponen makna [hitam + pekat +
gelap + gelap gulita] (ejje.weblio.jp), lalu untuk kata kedua yaitu kasa








Kolokasi diatas merupakan frasa adjektiva, dimana frasa adjektiva
adalah frasa yang menunjukan sifat atau kata yang menerangkan suatu
benda. Kolokasinya terdiri dari aoi yang termasuk kedalam kata sifat i (い
形容詞 ), dan juga kasa yang merupakan kata benda atau biasa disebut
dengan nomina. Kata aoi memiliki komponen makna [kebiruan, biru,
kehijauan] (ejje.weblio.jp), lalu untuk kata kasa mempunyai makna
[payung] (ejje.weblio.jp). jadi makna dari kolokasi aoi kasa adalah






Pada data diatas merupakan kolokasi leksikal. Kolokasi tersebut
merupakan frasa adjektiva yang mana menunjukkan sifat atau
menerangkan suatu hal. Kata pertama adalah samui yang merupakan kata
sifat ‘i’ atau yang biasa disebut dengan い形容詞 dan kata yang kedua
adalah tokoro yang termasuk kedalam kata benda atau nomina. Samui
memiliki komponen makna [dingin] (ejje.weblio.jp), sedangkan tokoro
memiliki komponen makna [tempat, titik] (ejje.weblio.jp). Jadi makna dari







Kolokasi hoshii mono memiliki frasa adjektiva yang artinya adalah
pada kolokasi tersebut memiliki kata sifat didalamnya yang menerangkan
suatu kata benda yang ada didalamnya. Kolokasi diatas terdiri dari dua
kata yaitu hoshii yang merupakan kata sifat ‘i’ atau dalam bahasa Jepang
disebut dengan い形容詞 , dan kata yang kedua adalah mono yang
merupakan kata benda atau biasanya disebut dengan nomina.
Kata hoshii memiliki komponen makna [diinginkan, didambakan]
(ejje.weblio.jp), lalu untuk kata mono memiliki komponen makna [hal,
restorasi, objek] (ejje.weblio.jp). Dilihat dari komponen makna yang
menyusun kata hoshii, maka komponen maknanya adalah
‘diinginkan’. Dan makna dari kata mono adalah ‘hal’. Maka dapat








Kolokasi pada data tersebut adalah kolokasi yang berstruktur
adjektiva + nomina. Kata yasui merupakan kata sifat ‘i’ yang biasanya
dalam bahasa Jepang disebut dengan い形容詞 , dan kata selanjutnya
adalah mise yang merupakan kata benda atau biasanya disebut dengan
nomina. Kolokasi diatas terdiri dari dua kata yaitu yang pertama adalah
yasui yang memiliki komponen makna [murah, terjangkau, damai]
(ejje.weblio.jp), dan komponen makna dari mise:
〈店〉 《主に米国で用いられる》a store;《主に英国で用いられ
る》a shop〈露店,売店〉 a stall; a booth; a kiosk (ejje.weblio.com)
〈 Shōten〉 “omoni Beikoku de mochii rareru” a store; “omoni
Igirisu de mochii rareru” a shop. (ejje.weblio.jp)
“Toko” di Amerika biasanya disebut dengan “a store”; sedangkan di
Inggris “toko” disebut dengan “a shop”.
Jadi makna dari mise adalah [toko] (ejje.weblio.jp). Kolokasi diatas






Dapat disimpulkan bahwa kolokasi dalam bahasa Jepang ada dua
macam, yaitu kolokasi leksikal dan juga kolokasi gramatikal.
Berdasarkan hasil analisis data bentuk kolokasi dan komponen makna
kolokasi leksikal Bahasa Jepang dalam buku Minna No Nihongo
Shokyuu 1, ditemukan kolokasi leksikal yang berstruktur adjektiva +
nomina dalam buku teks pelajaran Minna No Nihongo Shokyuu 1
adalah sebanyak 89 kolokasi, yang terdiri dari na (な形容詞) dan juga
kata sifat yang berakhiran i (い形容詞). Kata sifat yang berakhiran na
(な形容詞) berjumlah 17 data dan kata sifat yang berakhiran I (い形容
詞 ) berjumlah 72 data. Dari 89 kolokasi yang ditemukan, dibahas
sebanyak 20 kolokasi yang dianggap mewakili setiap bentuk kolokasi
yang ditemukan.
5.2 Saran
Kekurangan dari penelitian ini adalah keterbatasan teori-teori
dalam bahasa Jepang dan juga referensi untuk kolokasi bahasa Jepang.
Oleh karena itu, hasil yang diperoleh pun menjadi kurang mendalam.
Skripsi ini masih belum sempurna dan masih banyak sekali kekurangan,
diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mencari komponen makna
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dengan baik dan juga diharapkan peneliti selanjutnya bisa lebih baik




Cahyani, Aliya Noor. 2018. Penerjemahan Kolokasi Bahasa Inggris ke dalam
Bahasa Indonesia (Analisis Isi Novel The Kite Runner karya Khaled
Hossein).
Qoiriyah, Amelia Rizki. 2018. Kolokasi Berkontruksi “Nomina+Verba” dalam
Bahasa Jepang pada Minna No Nihongo Shokyuu dan Nihongo Chuukyuu.
Arifin, Zaenal dan Junaiyah. 2009. Sintaksis. Jakarta: PT.Grasindo.
Nafinuddin, Surianti. Pengantar Semantik (Pengertian, Hakikat, Jenis)
Benson, Morton, dkk. 2009. BBI Combinatory Disctionaryof English : Your Guide
to Collocations and Grammar. Amsterdam: John Benjamins Publishing
Company.
Kridalaksana, Harimurti. 2008. Kamus Linguistik. Jakarta: Gramedia
Sutedi, Dedi. 2014. Dasar-Dasar Linguistik Bahasa Jepang. Bandung: Humaniora
Utama Press.
Tanaka, Tomoyuki. 2014. Tougoron. Cetakan II. Tokyo : Asakura Shoten Saitou,
Yoshio, 2014. Gengogaku Nyuumon. Tokyo: Sanseido.
Nida, Eugene A. 1975. Component Analysis of Meaning. Belgium: Mouton.
Sudaryat, Yayat. 2009. Makna dalam Wacana (Prinsip-prinsip Semantik dan
Pragmatik). Bandung: Yrama Widya.
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif,
dan R&D. Bandung: Alfabeta.
Chaer, Abdul. 1994. Linguistik Umum. Jakarta: PT. Rineka Cipta.
Chaer, Abdul. 2013. Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. Jakarta:PT. Rineka
Cipta
51
Chaer, Abdul. 2017. Sintaksis Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses). Jakarta: PT.
Rineka Cipta.
Djajasudarma. 1999. Semantik 2, Pemakaian Ilmu Makna. Bandung: PT Refika
Aditama
Imran, Indiyah dkk. 2009. Kolokasi Bahasa Indonesia. Universitas Guna Darma
(tidak diterbitkan)
Miles, B. Mathew dan Michael Huberman. 1992. Analisis Data Kualitatif Buku





Lampiran 1 Tabel Temuan




きれいな花 Bunga yang indah
2. きれいな町 Kota yang indah
3. きれいな所 Tempat yang indah
4. きれいな人 Orang cantik
5. きれいな先生 Guru cantik
6. きれいな公園 Taman yang indah
7. 静かな町 Kota yang tenang
8. 静かな所 Tempat sunyi/tempatsepi
9. 静かな人 Orang yang pendiam
10. にぎやかな町 Kota yang terkenal
11. 有名なお祭り Festival yang terkenal
12. 親切な人 Orang baik
13. いろいろな人 Berbagai orang
14. いろいろな国 Berbagai negara
15. 大きい大学 Universitas besar
16. 大きい店 Toko besar
17. 大きいうち Rumah yang besar
18. 大きい町 Kota besar
19. 大きい神社 Kuil yang besar
20.
小さいカメラ Kamera yang kecil





23. 新しい魚 Ikan segar
24. 新しいパソコン Komputer baru
25. 新しい雑誌 Majalah baru
26. 新しい仕事 Pekerjaan baru
27. 古い町 Kota lama
28. 古い手紙 Surat lama
29. 古い服 Baju lama
30. 古い神社 Kuil lama
31. 古いお寺 Candi lama
32. 古い物 Barang lama
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33. 古い時計 Jam lama
34. 古い雑誌 Majalah lama
35. 古い建物 Bangunan lama
36. 古い日本 Jepang kuno
37. 古い歌 Nyanyian lama
38. いい町 Kota yang bagus
39. いい先生 Guru yang baik
40. いい仕事 Pekerjaan yang bagus
41. いい天気 Cuaca yang bagus
42. いい靴 Sepatu yang bagus
43. 高い山 Gunung yang tinggi
44. 高いビル Bangunan yang tinggi
45. 安い店 Toko murah
46. おもしろい映画 Film yangmenyenangkan






49. 白いビル Bangunan putih
50. 白い靴 Sepatu putih
51. 白い建物 Bangunan putih
52. 白い靴 Sepatu putih
53. 黒い傘 Payung hitam
54. 黒い靴 Sepatu hitam
55. 黒い人 Orang berkulit hitam
56. 赤い花 Bunga merah
57. 赤いかばん Tas merah
58. 赤い自転車 Sepeda merah
59. 赤い服 Baju merah
60. 赤い富士山 Gunung Fuji merah
61. 赤いセーター Sweter merah
62. 青い傘 Payung biru
63. 遠い所 Tempat yang jauh
64. 甘い物 Sesuatu yang manis(permen)
65. 欲しい物 Sesuatu yangdiinginkan
66. 広いうち Rumah yang lebar
67. 若い人 Orang muda
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68. 暇な時間 Waktu luang
69. 冷たい物 Sesuatu yang dingin
70. 寒い所 Tempat yang dingin
71. 細かいお金 Uang receh
72. 悪いとき Waktu yang buruk
73. 熱いおふろ Tempat mandi yangpanas
55
Lampiran 2Curriculum Vitae
Nama : Bunga Ghazani Pramudita
NIM : 175110607111006
Program Studi : Pendidikan Bahasa Jepang
Tempat dan Tanggal Lahir : Batu-Malang, 3 Oktober 1999
Alamat Asal : Jalan Delima No 1 Songgoriti, Kecamatan Batu
Nomor Ponsel : 081331669170
E-mail : bungapramudita10@gmail.com
Latar Belakang Pendidikan :
No Jenis Pendidikan Nama Sekolah Tahun Jurusan

























No. Kepanitiaan Posisi Tahun
1. Minna No Matsuri Panitia Exhibition 2017
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